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Abstrac
The purpose of this research is to know: (1) the influence of an active learning strategy

of fean quiz type to the student learning outcomes in Islamic religious education
lesson, (2) the influence of the active learning strategy of type Practice Rehearsal
Pairs on student learning outcomes in Islamic religious education lesson which taught
by Active learning strategy of tean quiz type and learning result of Islamic religious
education which taught by the active learning strategy type Practice Rehearsal Pairs.
The study population is all students of class X of computer and network engineering
majors in public vocational high school 1 Sei Rampah Serdang Bedagai regency
which amounted to eighty students. The technique of sampling is done by cluster
random sampling technique, that is random sampling of clump which means that all
the individuals in the sample class will be the subjects of the research. The technique
of collecting data is by using a test, while the data analysis technique using t test at the
significance level a = 0.05. The findings of the research are: (1) there is an influence
on the learning outcomes in Islamic religious education which is taught by the active
learning strategy of tean quiz type on the material verses of al qur'an about democracy.
This is tested by t-test statistical calculation t obtained value tcoun = 3.47 while tipe
value = 2.0231, (2) there is an influence on learning outcomes in Islamic religious
education taught by the active learning strategy type Practice Rehearsal Pairs on the
material of al Qur’an verses on democracy. This is tested by t-test statistic t calculation
teount Value = 5.28 while the value type = 2.0231, and (3) there is a significant
difference in the learning results of Islamic religious education is taught with active
team learning strategy team quiz type and active learning strategy Type Practice
Rehearsal Pairs on the material verses of al qur'an about democracy. This is true tested
through t test statistical calculation tcouy value = 3.00 while the value of type = 2.0231.
Then seen from the average learning outcomes then the results of learning on Islamic
religious education taught by team strategy quiz = 17, 85 higher than the average
learning outcomes in Islamic religious education taught with practice strategy rehearsal
pairs = 16.35

Keywords: Results Learning Islam, Active Learning Strategy Type Quiz And Practice
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PENDAHULUAN

Diantara bentuk-bentuk kompetensi guru Pendidikan Agama Islam adalah
mampu berkreasi dan berinovasi, termasuk di dalamnya adalah berkreasi dalam
hal menentukan strategi pembelajaran. Apabila guru Pendidikan Agama Islam itu
mampu memilih strategi yang pas dengan materi yang disampaikan, maka besar
kemungkinan proses pembelajaran itu akan menjadi bermakna, siswapun dengan
mudah untuk memahami dan menyerap materi yang disampaikan oleh guru.
Aktivitas belajar mengajar hendaknya memberikan kesempatan yang baik kepada
anak didik untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-nilai, cara
berfikir, dan mengekspresikan diri.

Namun pada kenyataannya guru masih kesulitan dalam mengaktifkan
siswa dalam belajar sehingga proses pembelajaran belum memenuhi standar
proses sesuai yang diharapkan. Selama ini banyak guru menerapkan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional. Sumber belajar dalam pendekatan ini lebih banyak berupa
informasi verbal yang diperoleh dari buku dan penjelasan guru. Sumber-sumber
inilah yang sangat mempengaruhi proses belajar siswa.

Untuk mendapatkan gambaran dan permasalah tentang proses belajar
mengajar dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut, peneliti
melakukan wawancara langsung dengan guru pengampuh pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dan dari hasil wawancara tersebut, peneliti menemukan adanya
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajarkan bidang studi
Pendidikan Agama Islam antara lain: (1) media pembelajaran yang masih kurang
memadai, (2) guru yang kurang mampu memotivasi siswa untuk belajar secara
aktif, (3) kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan,
(4) siswa terkesan bosan atau jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas dan cenderung kurang daya kritis, inovatif dan kreatifnya.

Masih rendahnya hasil belajar siswa untuk bidang studi PAI sebagaimana
yang sudah dilihat oleh peneliti dan hal ini tidak terlepas dari pengaruh berbagai
faktor dalam kegiatan pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
salah satunya adalah metode mengajar guru yang kurang menarik sehingga siswa

merasa jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru,
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oleh karenanya untuk menarik perhatian siswa, seorang guru harus melakukan
pembelajaran dengan metode yang aktif.

Upaya yang akan ditawarkan oleh peneliti untuk meningkatkan perhatian
peserta didik dan tentunya akan meningkatkan prestasi belajar siswa adalah
dengan strategi pembelajaran aktif tipe Team Quiz dan tipe Practice Rehearsal
Pairs. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik lebih terfokus serta
mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Melalaui kedua strategi
ini siswa dapat belajar aktif dan menjadikan pembelajaran sebagai pembelajaran
yang bermakna karena dengan strategi ini peserta didik diminta untuk belajar

dengan teman sebayanya. Sehingga hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X Jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK Negeri 1 Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai yang
berjumlah 80 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara teknik cluster
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak rumpun yang
maksudnya banyak semua bahwa individu dalam kelas sampel menjadi subyek
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, sedangkan teknik

analisis data menggunakan uji t pada taraf signifikansi a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan uji t
menunjukkan nilai thiwng = 3,47 lebih besar dari nilai twpe = 2,0231. Dengan
demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe team
quiz pada materi ayat-ayat al Qur'an tentang demokrasi. Hal ini bermakna bahwa
besarnya nilai thitung yang dihasilkan dalam pengujian ini munri berasal dari efek
perlakuan strategi pembelajaran team quiz yang diberikan kepada siswa.

Hal ini sesuai dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum
penerapan strategi pembelajaran team quiz dengan rata-rata = 14,60 sedangkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa setelah penerapan strategi

pembelajaran team quiz dengan rata-rata = 17,85. Hasil perhitungan tersebut
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menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah penerapan
strategi pembelajaran team quiz lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam sebelum penerapan strategi pembelajaran team quiz.
Penerapan strategi pembelajaran team quiz yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam karena terjadi
peningkatan hasil belajar antara sebelum dan setelah penerapan strategi team
quiz di mana peningkatan skor tersebut adalah 1,77.

Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan uji t
menunjukkan nilai thiwng = 5,28 lebih besar dari nilai twpe = 2,0231. Dengan
demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe
practice rehearsal pairs pada materi ayat-ayat al Qur'an tentang demokrasi. Hal
ini bermakna bahwa besarnya nilai thitung yang dihasilkan dalam pengujian ini
munri berasal dari efek perlakuan strategi practice rehearsal pairs yang diberikan
kepada siswa.

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum penerapan strategi
pembelajaran practice rehearsal pairs dengan rata-rata = 13,55 sedangkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam setelah penerapan strategi pembelajaran
practice rehearsal pairs dengan rata-rata = 16,35. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah penerapan
strategi pembelajaran practice rehearsal pairs lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum penerapan strategi pembelajaran
practice rehearsal pairs. Strategi practice rehearsal pairs yang dilakukan dalam
penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam karena
terjadi peningkatan hasil belajar antara sebelum dan setelah penerapan strategi
pembelajaran practice rehearsal pairs di mana peningkatan skor tersebut adalah
2,80, dan kenaikan tersebut melalui uji statistik adalah signifikan.

Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan wuji t
menunjukkan nilai thiwng = 3,00 lebih besar dari nilai twper = 2,0231. Dengan
demikian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar

Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe team
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quiz dan strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs pada materi
ayat-ayat al Qur’an tentang demokrasi.

Hal ini sesuai dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diajar
dengan menerapkan strategi pembelajaran team quiz dengan rata-rata = 17,85
sedangkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan menerapkan
strategi pembelajaran practice rehearsal pairs dengan rata-rata = 16,35. Dalam
hal ini dapat dilihat bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diajar
dengan strategi team teaching lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan strategi pembelajaran practice
rehearsal pairs. Temuan penelitian di atas mengindikasikan bahwa untuk
mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi ayat-ayat

al Qur’an tentang demokrasi lebih tepat dengan menggunakan strategi team quiz.

SIMPULAN

Pertama, terdapat pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
I[slam yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe team quiz pada materi
ayat-ayat al Qur'an tentang demokrasi. Hal ini teruji kebenarannya melalui
perhitungan statistik uji t diperoleh harga thiung = 3,47 sedangkan harga trapel =
2,0231. Demikian juga dengan perolehan nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan
Agama Islam sebelum penerapan strategi team quiz adalah 16,08 dan nilai rata-
rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah penerapan strategi team quiz
adalah 17,85 sehingga terjadi peningkatan skor = 1,77. Melalui perhitungan
statistik peningkatan sebesar 1,77 melalui bernilai signifikan.

Kedua, terdapat pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs pada
materi ayat-ayat al Qur’an tentang demokrasi. Hal ini teruji kebenarannya melalui
perhitungan statistik uji t diperoleh harga thiwung = 5,28 sedangkan harga tapel =
2,0231. Demikian juga dengan perolehan nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan
Agama Islam sebelum penerapan strategi practice rehearsal pairs adalah 13,55
dan nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah penerapan
strategi practice rehearsal pairs adalah 16,35 sehingga terjadi peningkatan skor =
2,80. Melalui perhitungan statistik peningkatan sebesar 2,80 melalui bernilai

signifikan.
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Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe team quiz dan strategi
pembelajaran aktif tipe practice rehearsal pairs pada materi ayat-ayat al Qur’an
tentang demokrasi. Hal ini teruji kebenarannyta melalui perhitungan statistik uji t
diperoleh harga thitung = 3,00 sedangkan harga twabel = 2,0231. Kemudian dilihat
dari rata-rata hasilnya belajarnya maka hasil belajar Pendidikan Agama Islam
yang diajar dengan strategi team quiz =17,85 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang diajar dengan strategi practice

rehearsal pairs = 16,35.

SARAN

Pertama, strategi team quiz memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan strategi
practice rehearsal pairs. Oleh karena itu bagi guru disarankan dalam kegiatan
pembelajaran perlu menerapkan strategi team quiz.

Kedua, secara spesifik karakteristik siswa dalam penelitian ini tidak dikaji,
untuk itu disarankan kepada peneliti lain mengkaji karakteristik siswa sehingga
diperoleh wawasan mengenai karakteristik siswa yang tepat pada penerapan
strategi team quiz dan practice rehearsal pairs.

Ketiga, strategi team quiz dan practice rehearsal pairs dalam penelitian
hanya diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan penilaiannya
hanya dilakukan dalam ranah kognitif, untuk itu disarankan untuk peneliti lain

dapat meneliti dalam ranah yang lainnya, misalnya pada ranah psikomotorik.
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